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e ‘ Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikas; klasifi
dalam bahasa Tolaki. Penelitian ini dilakukan di Go
penutur bahasa Tolaki rantauan di Gorontalo sangat

sampel da!am suatu penelitian. Penelitian ini mengandalkan metode deskriptif sebab
metode ini mcrupakan dasar analisis linguistik struktural. Pcngguna'm.me{)odcsﬂkan
mcmbamu. ~penc11ti dalam mendeskripsikan keberadaan dan karal;tcrislik kal‘xmal
subordinau? bahasa Tolaki. Informan (sumber data primer) penelitian ini ialah para
J penutur asli bahasa Tolaki yang berada di wilayah Provinsi Gorontalo. Bahasa Tolaki
yang dlgunakgn_ oleh para penutur yang berada di daerah Gorontalo dianggap wajar dan
dapat mewakili populasi penutur secara keseluruhan: apalagi bahasgsTolak‘i tidak
bervariasi secara dialektis dan digunakan secara homogen pula.v Berdasarkan data yang
teranalisis, diketahui bahwa klausa subordinatif bahasa Tolaki berdasarkan kalc’gorii
fungsi dan peran tidak jauh berbeda dengan kategori yang terdapat dalam bahasa
Indonesia maupun bahasa-bahasa daerah lainnya, Dalam bahasa Tolaki juga dikenal
unsur-unsur kategorial sebuah kata yang meliputi: (1) verba atau kata kerja, (2) nomina
atau kata benda, (3) adjektiva atau kata sifat, dan (4) adverbia atau kata keterangan.
Sementara untuk peran unsur pembentuk kalimat bergantung pada jenis kategori kata
yang mendudukinya.

Kata kunci: klausa subordinatif, bahasa Tolaki

kasi dan fungsi klausa subordinatif
rontalo mengingat masyarakat dan
refresentatif menjadi populasi dan

PENDAHULUAN

Bahasa Tolaki merupakan salah satu bahasa daerah yang terdapat di Indonesia, tepatnya di
daerah Sulawesi enggara sebagai tempat berdiamnya masyarakat Tolaki. Bahasa ini digunakan dalam
komunikasi antarsesama anggota masyarakat penuturnya sekaligus sebagai lambang sosial budaya
yang dipelihara oleh masyarakat Tolaki. Oleh sebab itu, bahasa Tolaki akan berkembang terus seiring
dengan perkembangan masyarakat penuturnya.

Setiap penutur memiliki kewajiban membina dan menumbuh-kembangkan minat kebahasaan
sedini mungkin, sebab bahasa sangat penting dalam kehidupan manusia. Tanpa bahasa manusia tidak
dapat melaksanakan aktivitas kehidupannya secara sempurna. Dengan bahasa manusia dapat berpikir
yang merupakan pembeda utama antara manusia dengan makhluk yang lain. Menurut Pateda (2003: 4)
“bahasa adalah ucapan pikiran, perasaan dan kemauan manusia yang bersistem, yang dihasilkan oleh
alat bicara dan digunakan untuk berkomunikasi”.

Dalam kehidupan manusia bahasa bukan hanya berfungsi sebagal alat komunikasi saja,
melainkan juga menyertai proses berpikir manusia dalam usaha memahami dunia luar, baik secara
objektif maupun secara imajinatif. Oleh sebab itu, bahasa selain memiliki fungsi komunikatif, juga
memiliki fungsi kognitif dan emotif. Menurut Kaelan (1998: 17) Berpikir adalah suatu bentuk kegiatan
akal yang terarah. Cara berpikir analitis secara lingual akan diwujudkan dengan bentuk kalimat
sederhana atau kalimat tunggal, yakni kalimat yang terdiri atau terbentuk dari satuan-satuan predikatif
atau klausa. Sedangkan cara berpikir sintetis secara lingual akan menghasilkan kalimat luas atau
majemuk, yakni kalimat yang terbentuk dari dua satuan predikatif (klausa) atau lebih (Ramlan, 1987:

49).

Penelitian terhadap klausa subordinatif sangat penting dan sangat bermanfaat bagi masyara t
Tolaki. Manfaat yang dapat diperoleh dengan penelitian ini adalafipentitur batiasa fsl kst gy '

I,
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karakteristik kalimat bahasa Tolaki. Pendeskripsian klausa subordinatif sebagai unsur pembentyk
’ kalimat akan memberikan gambaran tentang sistem pola bahasa dan berbahasa penuturnya dalap,
) konteks tata nilai budaya masyarakat suku Tolaki. : .

Pembahasan mengenai klausa dalam bahasa Indonesia telah dibahas dan dikemukakan oep,

para ahli linguistik Indonesia. Di antara ahli itu adalah Keraf (1991:200-2002) yang .‘%a_lan.]-bllkl'lnya
Tata Bahasa Rujukan Bahasa Indonesia membahas masalah pcmbcntulfan dﬂn‘ Jcmb’-Jcms kalimat
majemuk. Kalimat majemuk menurutnya dikatakan sebagai perluasaq kaInAnat inti dcngdil unsurunsyr
perluasan yang membentuk pola kalimat baru. Selanjutnya, Chaer (1998: 340'349’). alam bukunya
Tata Bahasa Praktis Indonesia menggunakan istilah yang sama dengan R'amlan, yakni .ka.llr.nat ‘lua.s“
untuk mengganti istilah kalimat majemuk. Kalimat luas dalam buku ini dibedakan menjadi tiga jens,
yaitu kalimat majemuk setara, kalimat luas bertingkat, dan kalimat luas kompleks. y
' Tidak jauh berbeda dengan pandangan kedua ahli di atas, Alwi, dkk (2001: 21-38) dalam buky
Tata Bahasa Baku Bahasa [ndonesia membahas tentang pengertian kalimat majemuk secara sedgrhana
saja. Kalimat majemuk dibagi atas dua jenis, yaitu kalimat majemuk setara dan lfahmat majt.tmuk
bertingkat. Dalam buku ini, jenis-jenis hubungan makna antara klausa setara, seperti dan, tetapi, dan
atau. Sedangkan jenis-jenis hubungan makna antara klausa bertingkat, menggunakan kata penghubung
sebelum, meskipun, dan yang. ) )
o Bcrtolék dari kéranika teori ini, tentu saja ada pcrbedaan-perbedaan pemakaian diantara kaa-
kata penghubung klausa subordinatif bahasa Tolaki. Pcncl%tian ini akan berusaha sedapat mungkin
mendeskripsikan berbagai kemungkinan perbedaan pemaka'xan kata—katg penghubung yang berfungs;
menandai relasi semantis antar klausa yang sama, selama ini luput atau tidak sempat dibicarakan oleh
para peneliti bahasa Tolaki.

METODE PENELITIAN o .

Penelitian ini mengandalkan metode deskriptif sebab metode ini merupaka'n dasar analisis
linouistik struktural. Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran yang objektif tentang klausa
subordinatif bahasa Tolaki. Penggunaan metode akan membantu peneliti dalam mendeskripsikan
keberadaan dan karakteristik kalimat subordinatif bahasa Tolaki.

Informan (sumber data primer) penelitian ini ialah para penutur asli bahasa Tolaki yang berada
di wilayah Provinsi Gorontalo. Bahasa Tolaki yang digunakan oleh para penutur yang berada di
daerah Gorontalo dianggap wajar dan dapat mewakili populasi penutur secara keseluruhan; apalagi
bahasa Tolaki tidak bervariasi secara dialektis dan digunakan secara homogen pula. Penutur bahasa
Tolaki yang berada di wilayah Gorontalo ini cukup beragam, baik dilihat dari tingkat pendidikan,
pekerjaan, maupun usia.

Pengumpulan data primer dilakukan melalui teknik pengamatan atau observasi serta
wawancara bebas dan pencatatan. Pengamatan dilakukan dengan cara mendatangi dan memperhatikan
para penutur bahasa Tolaki pada umumnya tatkala mercka melakukan kegiatan berkomunikasi
antarsesama; khususnya mengamati bentukbentuk ujaran yang berkaitan dengan klausa subordinatif.
Wawancara bebas dilakukan oleh peneliti dengan informan dengan maksud untuk memancingnya
munculnya penggunaan kalimat yang berkategori klausa subordinatif.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan: (1) penganalisisan data,
dan (2) penyajian hasil analisis data (Sudaryanto, 1988: 57). Peneliti mengumpulkan data dari
berbagai sumber dan setelah data terkumpul secara memadai (dalam hal kualitasnya), data kemudian
dianalisis. Kemudian, data dianalisis dengan metode distribusional. Metode distribusional adalah

metode yang alat penentunya justru bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri (Sudaryanto,
1985: 4).

HASIL

. T.iap kata dalam kalimat mempunyai klasifikasi yang didasarkan pada kategori sintaksis,
fungsi sintaksis, dan peran semantisnya. Berdasarkan kategori sintaksis, kata dikelompokkan
berdasarkan bentuk serta perilakunya. Kata yang mempunyai bentuk serta peri
mirip dimasukkan ke dalam satu kelompok, sedangkan kata lain yang bentuk
atau mirip dengan sesamanya, tetapi berbeda dengan kelompok yang pertama

ompok yang lain. Dengan kata lain, kata dapat dibedakan berdasarkan

laku yang sama atau
dan perilakunya sama
dimasukkan ke dalam
kategori sintaksisnya.

N\ p i
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Kategor sintaksis sebuah kata adalah (1) verba
adjcktiva atau kata sifat, atau (4) adverbia atay k

A Suatu I\dldkdd']dn,] ka]lmal n?cr'mllki peran semantis tertentu. Peran dimaksud bergantung pada
funesi kata dalam kalimat. Berikut ini contoly lentang k

atau kata kerja, (2) nomina atau kata benda. (3)
ata keterangan.

ategori fungsi dan peran s kata atau fras:
: . ’ > 8911, SIdan peran suatu kata atau frasa
Alam kalimat.  Toono motu'o negiro te’eni ice 5 ’ ’ ¥ PR 2 @
dalam Ke 88 eent ieeto ana lualeno kadu'i no'ehe'i nggiro'o anandonia. -,

“Orang tua itu l;lcngati‘"l_kan bahwa anak gadisnya mencintai pemuda itu”. Kalau diperhatikan kalimat
di atas, maka dapat diterangkan melalui unsur-unsur yang membentuk kalimat itu. Unsur Toono

motu ‘0 nggiro Orang tua itu” menduduki fungsi subjek (S), unsur teeni “mengatakan” menduduki
fungsi predikat (P), unsur ana lualeno kadu'i no 'ehe'i ng, c

S i d airo’o anandonia “anak gadisnya mencintai
pcmuda 1itu mcndudu‘k] fungsi obl_;ck (O). Jadi pada dasarnya kalimat tersebut dibentuk oleh dua unsur
klausa, yakni Klausa Toono motu'o nggiro te'eni *or

< ! ang tua itu mengatakan’ sebagai klausa utama dan
klausa bawahan (sematan) ieeto ana lualeno kadu'i no'che’i nggiro'o anandonia ‘anak gadisnya

sangat mencintai pemuda itu’. Kedua klausa itu dihubungkan oleh penggunaan penanda klausa
subordinasi ieeto ‘bahwa’. Berdasarkan kategori, fungsi dan peran semantisnya, maka kalimat itu
dapat dijelaskan tiap-tiap unsur yang membentuknya. )

Contoh berikut lebih menegaskan akan keberadaan suatu kata dalam kalimat, baik itu kategori,
fungsi, maupun perannya. Agar lebih jelas dapat dilihat dalam kalimat berikut.

I Labuka mombokodunggu'ako ieeto olino kaluku peruruito.

“Labuka menyampaikan bahwa harga kelapa sudah turun”,

Unsur i Labuka “Labuka” menduduki fungsi S, unsur mombokodunggu 'ako “menyampaikan”
menduduki fungsi P, unsur ieeto “bahwa” menduduki konjungsi subordinatif, unsur olino kaluku
“harga kelapa” menduduki fungsi O, dan unsur peruru’ito “sudah turun” menduduki fungsi
Keterangan.

PEMBAHASAN

Pembahasan klausa berdasarkan kategori fungsi dan peran tidak terlepas dari unsur-unsur
yang membentuk kalimat. Artinya, jika ingin diperoleh analisis atas kategori, fungsi dan peran klausa
subordinatif harus dipilah berdasarkan kategori setiap unsurnya. Kategori sintaksis sebuah kata adalah
(1) verba atau kata kerja, (2) nomina atau kata benda, (3) adjektiva atau kata sifat, atau (4) adverbia
atau kata keterangan. Di samping itu, ada sekelompok lain yang dinamakan kata tugas yang terdiri atas
beberapa subkelompok yang lebih kecil, misalnya preposisi atau kata depan, konjungtor atau kata
sambung, dan partikel. Pada tataran sintaksis, nomina dan perkembangannya disebut frasa nominal.
Hal yang sama berlaku pula pada verba yang menjadi frasa verbal, dan pada adjektiva menjadi frasa
adjektival. Preposisi yang dikuti kata atau frasa lain menghasilkan frasa preposisional.

Selanjutnya, berdasarkan fungsi sintaksis kata atau frasa dalam kalimat mempunyai fungsi
yang mengaitkannya dengan kata lain atau frasa lain yang ada dalam kalimat tersebut. Fungsi itu
bersifat sintaksis, artinya berkaitan dengan urutan kata atau frasa dalam kalimat. Fungsi sintaksis
utama dalam bahasa adalah predikat, subjek, objek, pelengkap, dan keterangan. Di samping itu, ada
fungsi lain seperti atribut (yang menerangkan), koordinatif (yang menghubungkan secara setara) dan
subordinatif (yang menghubungkan secara bertingkat).

Berdasarkan data yang teranalisis, diketahui bahwa klausa subordinatif bahasa Tolaki
berdasarkan kategori, fungsi dan peran tidak jauh berbeda dengan kategori yang terdapat dalam bahasa
Indonesia maupun bahasa-bahasa daerah lainnya. Dalam bahasa Tolaki juga dikenal unsur-unsur
kategorial sebuah kata yang meliputi: (1) verba atau kata kerja, (2) nomina atau kata benda, (3)
adjektiva atau kata sifat, atau (4) adverbia atau kata keterangan. Sementara untuk peran unsur
pembentuk kalimat bergantung pada jenis kategori kata yang mendudukinya.

Sebagai contoh pembuktian analisis di bidang ini dalam bahasa Tolaki dapat diperhatikan
berikut setiap aspek/unsur-unsur pembentuk kalimatnya.

Toono motu'o nggiro te'eni hendenggiro.

“Orang tua itu mengatakan hal itu”

Unsur Toono motuo nggiro “Orang tua itu” menduduki fungsi subjek (S), unsur - te’eni
“mengatakan” menduduki fungsi predikat (P), dan unsur hemie_nggiro“‘lml itu” mend.u'dllxkl fungsi
objek (O). Jika diteliti kata atau frasa yang menduduki fungsi-fungsi tersebut memiliki kat
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tertentu. Frasa Toono motuo nggiro “Orang tua 1tu yang menduduki Ilungslr\ bC;k llc/;bon N, kata
te 'eni “mengatakan™ yang menduduki fungst predikat (P) berkategori V, dan {rasa n€uderggiro hal
itu” vang menduduki fungsi objek (O) berkategori N.

SIMPULAN ) . .

Klausa subordinatif bahasa Tolaki berdasarkan kategori, fungsi dan peran tidak jauh berbeda
dengan kategori yang terdapat dalam bahasa Indonesia maupun bahasa-bahasa d.:lcrah lainnya. Dalam
bahasa Tolaki juga dikenal unsur-unsur kategorial sebuah kata yans meliputiz (1) Ycrha atau kata
kerja, (2) nomina atau kata benda, (3) adjektiva atau kata sifat, dan (4) “d"f:"h_"“ atau l“"“} keterangan
Sementara untuk peran unsur pembentuk kalimat bergantung pada jenis kategori Kata yang

mendudukinya
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